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Lamp. : G eksemplar Bapak Dekan Fakultas Tar-

biyah IAIN Sunan Kalijaga
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Assalamu'alaikun Wr, Wb,

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perubahan serta
perbaikan seperlunya, maka skripsi saudari Rubiyem yang befju~
dul :"PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN AGIDAH AKHLAK DI
MAN LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYA-
KARTA (Tinjauvan Tentang Materi, Metode Dan kvaluasinya)", ma-
ka saya sebagai pembimbing menganggap bahwa skripsi tersebut
sudah dapat diajukan untuk segera dimunagasyahkan.

Maka bersama dengan ini kami mohonkan kepada Bapek Dekan
Fakultas Terbiyah, agar dalam waktu.yang dekat saudari terse-
but diatas dapat segera dipanggil dalam sidang munaqasyah.

Demikianlah permohonan ini kami buat, atas perhatiannya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Yogyakarta, 3 Juli 1995
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Prof, Drs. H, Muhammad Zein

Dosen Fakultas Tarbiyah
TAIN Sunan Kalljaga Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal : Skripsi S5dry. hubiyem Kepada Yth,
Lamp. : 9 eksemplar Bapak Dekan Fakultas Tar-
biyah IAIN Sunan Kalijaga

di - Yopyakarta

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan me-
ngadakan perubahan serta perbaikan seperlunya, maka kami
selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi saudari Rubiyem,
yang berjudul : "PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN A-
QIDAH AKHLAK DI MAN LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH IAIN SU-
NAN KALIJACA YOGYAKARTA (Tinjauan Tentang Materi, Metode
Dan Evaluasinya)", telah memenuhi syarat dan dapat diterima
guna hemperoleh gelar Sarjana Agama, serta telah dimunaqa-
syahkan pada tanggal 24 Juli 1995.

Untuk itu skripsi saudari tersebut sudah dapat digan-
dakan dan dijilid dengan segera. Kemudian atas perhatiannya
disampaikan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Yogyakarta, 27 Juli 1995

Konsultan,
Gt (RELNC,

Prof. Dr, H, Muh. Zein
NIP. 150105277
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dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Lewan Munagasyah

Ketua Sldang, Sekreta;? bldang,
Drs. d Harjanto Drs. fuslan Adjun
NIP. 150103003 NIP. 150037929

embimbing S sig

-—

Drs, Suhgrto
NIP. 15000Y797

Penguji I, Pengual Il
Prof. Dr. Muh. Zein gx;_g. Zainal Abidin
NIP. 150105277 NIP. 150091626

Yogyakarta, & Agustus 1995

IQ;%;S\\Ka Fakultas Tarbiyah

7 o o 8



MOTTO

" Ay, JI0) IS s A P17/ f /
LY . 4 ’ '\u p-
54““9&.*;,’9} Ty wﬂj\s‘i}
f~ 5‘ ,/ ‘J./ /"o‘ L
i e JB NG

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya : "Hai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang benar", (Lugman : 13)., *)
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Artinya : 7 /

Senyumanmu dihadapan wajah saudaramu adalah sebagai
satu sedekah bagimu. Perintahmu pada orang lain untuk
tidak melakukan perbuatan yang buruk adalah seperti
bersedekah. Petunjukmu pada seorang lelaki di daerah
tersesat maka hal itu bagimu sebagai satu sedekah.,
Batu, duri dan tulang yang kamu singkirkan dari Jalan
maka bagimu sebagai satu sedekah. (HR. Bukhari). +)

T
)Departemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahnya, Ja-
karta : PT. Bumi Restu, 1974, hal.

+)Hussein Bahreisj, Kamus Hadits Sahih Bukhari Muslim,
Surabaya : Galundi Jaya, 1990, hal. 1
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah paham
didalam menafsirkan Jjudul maka penulis perlu memberikan
penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
Jjudul tersebut.

Adapun pckok masalah yang akan penulis berikan pe-
negasan dan penjelasan adalah :

Proses belajar mengajar adalah interaksi atau hu-
bungan timbal balik antara siswa dengan guru dan antar
sesama siswa dalam proses pembelajaran. Pengertian in-
teraksi mengandung unsur saling memberi dan menerima.1)

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu ma-
tapelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah Aliyah
(MA) sebagai Sekolah Menengah Umum (SMU) yang berciri

khas agama Islam.Z)
Materi meksudnya adalah bahan-bahan pengajaran yang
akan disampaikan kepada ansk didik sebagaimana yang ter=
cantum dalam GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran)
untuk diolah dan diberikan agar dimiliki dan diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari.

~ Vpepag RI, Kurikulum Madrassh Al MA) Petunjuk
Pelaksanaan Proses r Men ar, Ja ) rjen -
ga Is m, 199 ’ hal. 3

2)Depag RI, Kurikulum Madrasah Aliyah %%g GBPP Eggg
Pelajaran Agqidah ak, Jakarta : Dirgen ga lslam,

, hal. 1




Drs,

Adapun yang dimaksud dengan metode mengajar menurut
Tayar Yusuf adalah :

suatu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk menya-
Jjikan suatu materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan
pelajaran tersebut, baik tujuan jangka pendek (tujuan
khusus) maupun jangka panjang (tujuan umum) ; dimana
murid-murid dapat merasa mudah menerima/mengerti pela-
jaran tersebut sehingga tidak terlalu memusingkan (mem
berati) fikiran mereka, dan murid-murid menerima pela-
Jjaran tersebut dengan lega, senang, optimis dan penuh
minat ; tentunya kegiatan guru dalam hal ini adalah
berdasarkan prinsip-prinsip ilmu Jjiwa, pendidikan, so-
siologi dan sebagainya. 3)

Sedangkan evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu

proses untuk menentukan sesuatu.h) Maksudnya adalah suatu

alat untuk mengukur sampail dimana penguasaan anak didik

terhadap bahan pengajaran yang diberikan.

MAN Lazboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta adalah nama sekolah yang setingkat SLTA yang ber

ada di Yogyakarta dimana penulis mengadakan penelitian,

Jadi maksud Judul diatas adalah suatu kajian ilmiah

tentang keadaan yang sebenarnya mengenai proses belajar me-

ngajar kurikuler mata pelajaran agidah akhlak ditinjau dari

segli materi pelajaran, metode mengajar atau cara penyampai-

annya dan evaluasi yang dilakukan kepada anak didik di MAN
Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogya-

karta.

_3)Tayar Yusuf, Ilmu Praktek Mengajar, Bandung : PT. Al

Ma'arif, 1986, hal. 507
5)ysh Bukit Karo-kare, dkk., Suatu Penggntar Keg%J.am
Metode Pengajaran. Salatiga : CV. Saudara, ’ .




B, LATAR BELAKANG MASALAH

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting se-
sudah keluarga, karena makin besar kebutuhan anak, maka
orang tua menyerahkan tanggung Jjawabnya sebagian kepada
lembaga sekolah ini. Sekolah berfungsi sebagai pembantu
keluarga dalam mendidik anak, Sekolah memberikan pendi-
dikan dan pengaJaran kepada anak-anak mengenai apa yang
tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua untuk
memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga.

MAN Laboratorium mempunyai tujuan yang mulia dida-
lam pendidikan sesuai dengan Garis-garis Besar Haluan
Negara tahun 1988, yaitu bertujuan untuk mendidik para
siswa menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia,
sebagai muslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya serta untuk memberi bekal kemampuan yang diper-
lukan bagi para siswa yang akan memasuki kehidupan ber-
masyarakat.

Wujud dari pelaksanaan tujuan diatas adalah dengan
adanya pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak yang
berusaha menanamkan dasar aqidah yang bersih dan membia-
sakan dengan ibadah. Pendidikan iman ini sangat penting
untuk mengikat anak dengan Islam, karena anak yang mem-
peroleh pendidikan iman sejak dini akan membekas dalam-
dalam dan sangat mempengaruhi 'bagi kehidupan selanjutnya.

Akhlak merupakan pokok esensi ajaran Islam disamping

aqidah dan syari'ah karena dengan akhlak akan ter-

bina mental dan Jjiwa seseorang untuk memiliki hake-
kat kemanusiaan yang tinggi. Dengan akhlak dapat di-



lihat corak dan hakekat manusia yang sebenarnya. Se-
hingga sebenarnya inti hakiki missi Muhammad SAW,
adalah pembinaan akhlak manusia.

Sesuai dengan sabdanya :

W o o g f//./.’ ,:’}/{'
C Adb Ly,  GMEs Y K,ﬁc)’ i LT
-~ r)/, 27 A" =g
Artinya :

"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurna-
kan keutamaan akhlak", (H.R. Ahmad & Baihaqi). 5)

Dalam membina suatu umat atau membangun suatu bangsa,
akhlak merupakan faktor yang sangat penting karena dengan
menepati tuntunan akhlek Islam maka yang tercipta kemudian
adalahketeraturan dan kebahagiaan. Akan tetapi manakala di-
lihat kenyataan yang ada sekarang ini banyak terlihat gzeja-
la-gejala yang menunjukkan bahwasebagian siswa MAN Labora-
torium sudah tidak menghiraukan lagi pentingnya memiliki
akhlak yang baik atau budi pekerti yang luhur dalam rangka
mencapai insan kamil, Sebagai contoh dalam pergaulan di se-
kolah baik dengan teman sebaya maupun terhadap bapak ibu
guru serts cara berpakaian dan sebagainya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa mereka menganggap, bahwa dengan memiliki ilmu
yang tinggi mereka bisa berbuat apa saja tanpa memperhitung-
kan lagi apakah perbuatan itu nantinya akan menjerumuskan
dirinya atau justru meresahkan ketentraman hidup orang lain.

Oleh karena permasalahan diatas maka dengan adanya pe-
ngajaran aqidah akhlak diharapkan dapat memberikan bimbing-
an kepada siswa agar dapat menghayati, memahami dan meyakini

kebenarannya serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

5)Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta :
Bumi Aksara, 1592, hal. 50



Moka uniuk mencapai harapan tersebut dalam pengajaran
aqidah-akhlak diperlukan beberapa faktor penunjang untuk

keberhasilan proses belajar mengajar tersebut, diantaranya
materi, metode dan evaluasi,

Materi pelajaran adalah segala sesuatu yang disajikan
oleh guru untuk diolah dan kemudian dimiliki para murid. 6)
Peranan materi pelajaran dalam pengajaran adalah sangat vi-
tal, karena ia merupakan alat untuk mencapai tujuan pendi-
dikan yang'telah direncanakan.

Sedangkan metode mengajar pada dasarnya memberi petun-
juk apa yang skan dikerjakan oleh guru; Pemilihan dan peng-
gunaan metode adalah sangat menentukan keberhasilan dari
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Yang dimaksud dengan evaluasi dalam proses pengajaran
adalah berfungsi untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan
pengajaran. Evaluasi ini hendaknya dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan, karena dengan evaluasi dapat
diketahui apakah proses tersebut berhasil atau tidak se-
hingga dapat dijadikan bahan acuan dan bahan pertimbangan
untuk pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yang akan da-
tang.

Maka dengan adanya lembaga pendidikan formal yaitu
MAN Laboratorium dapat dijadiken tempat yang sirategis bagi
penanaman dan pengembangan pengajaran mata pelajaran aqidah
akhlak mengingat keadaan siswa yang mempunyail karakteristik

Euﬁgnl Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung :
Sinar Baru, 1989, hal. 65

-
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kepribadian serta latar belakang daerah asal yang berbeda-
beda yang perlu perhatian khusus. Oleh karena itu sebagai
pendidik bukanlah semata-mata hanya memindahkan ilmu pe-
ngetahuan yang dimilikinya kepada snak , akan tetapi lebih
dari itu yaitu mewariskan keimanan dan akhlak yang mulia
yang dapat dijadikan tauladan dan sebagai bekal untuk hidup

bermasyarakat.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka ma-

salah yang dapat penulis rumuskan adalah :

1. Bagaimana proses belajar mengajar mata pelajaran agidah

akhlak ditinjau dari segi materi pelajaran, metode me-
ngajar dan evaluasinya di MAN Laboratorium.

2. Problem apa saja yang terdapat dalam proses belajar me-
ngajar mata pelajaran agidah akhlak dan bagaimana cara
menanggulanginya.,

5. Bagaimana prestasi hasil belajar siswa dalam mata pela-
Jaran aqidah akhlak di MAN Laboratorium,

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Besarnya peranan pengajaran agidah akhlak sebagai wahana
bagi siswa untuk membentuk kepribadian muslim yang baik
khususnya siswa MAN Laboratorium.

2. Adalah merupakan hal yang memprihatinkan manakala antara
pengajaran aqidah akhlak yang sudah diterima dengan rea-
lita praktek kesehariannya tidak terdapat keseimbangan.



3, Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikam formal

merupakan tempat yang strategis bagi penanaman dan

pengembzngan mata pelajaran aqidah akhlak.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1.

2e

Untuk mengetahui proses belajar mengaJjar mata pe-
lajaran aqidah akhlak di MAN Laboratorium ditinjau
dari materi, metode dan evaluasinya.

Untuk mengetahui kendala-kendéla yang dihadapi
dalam pengajaran aqidah akhlak dan cara menanggu-
langinya.

Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam penga-
jaran mata pelajaran agidah akhlak di MAN lLabora-

torium.

B. Kegunaan Penelitian

1.

2.

3

Untuk membantu mengatasi kendala-kendala yang di-
hadapi dalam pengaJjaran mata pelajaran aqidah
akhlak di MAN Laboratorium.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka me-
ningkatkan usaha pengaJjaran aqidah akhlak khusus-
nya di MAN Laboratorium.

Turut serta berpartisipasi dalam mengembangkan
ilmu pendidikan Islam khususnya mata pelajaran
aqidah akhlak.



F. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah :
a. Populasi
Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyata-
an diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasi-
kan.7)
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah :
1). Kepala Sekolah.
2). Tenaga Administrasi.
3). Guru mata pelajaran agidah akhlak.
4), Para Siswa.
b. Sampel
Dalam penentuan sampel, ada beberapa pendapat dari
para ahli seperti Dr. Suharsini Arikunto yang me-
ngatakan bahwa :
Untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
DT dapat Liombil 19 = 15 % atan 20 = 35 %.8)
’
Dr. Winarno Surahmat MpD mengatakan bahwa :

Bila populasi cukup homogin terhadap populasi
dibawah 100 dapat digunakan sampel 50 % dan

") sutrisne Madi, Metodologi Research, Yogyakarta :
Fakultas Psikologi UGM, 1982, 551.75

8)Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta :
Bina Aksara, 1986, hal. 107 -




diatas 1000 sebesar 50% untuk jaminan, ada baiknyag)
ditambah sedikit lagi dari Jumlah metematika tadi.

Menurut Prof. Dr. Sutrisno Hadi Jjumlah sampel yang kelewat
Beryik #5153 Kebih bede, 19

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut tidak adanya
ketentuan atau kepastian dalam menentukan besar kecilnya
sampel maka dalam hal ini penulis perlu mengambil sampel
yang penulis anggap mewakili dari seluruh siswa. Maka dalam
pengambilan sampel ini penulis berpegang pada pendapat Dr.
Suharsini Arikunto. Sedangkan yang penulis jadikan sampel
adalah hanya terbatas pada kelas I dan II MAN Laboratorium
yang berjumlah 196 siswa. Untuk itu penulis: mengambil: se=-
banyak "25% dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel,

TABEL I
GAMBARAN PENGAMBILAN SAMPEL

Kelas & Prosentase & Jumlah Putra Putri| Jumlah

“Jurusan I B siswa i

IA | 23 x 46 siswa 8 4 12 siswa

IB 25 x 45 siswa 5 6 11 siswa

100

II Sos 1 28 x 36 siswa L 5 9 siswa

II Sos 2 -ég X 34 siswa 4 4 8 siswa

e |gp xwaea | 6 | 3 |9 s
Eg x 196 siswa 27 22 49 siswa

9)wi ;
narno Surahmat, Pengantar Peneliti -
dung : Tarsito, 1985, hai.1Rﬁ§EE""_—_"—'__'"ngJEHEBQE' o

10) gtriamo Hadi, op. cit., hal. 74
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Dan oleh karena kelas III MAN pada saat penelitian sudah
lulus, maka siswa tersebut tidak penulis ikutkan dalam
penelitian, sehingga hanya terbatas untuk kelas I dan II,

Adapun teknik sampling yang penulis pergunakan ada-
lah teknik random sampling, "yaitu pengambilan sampel
secara random atau tanpa pandang bu1u9.11), sehingga de-
ngan demikian "semua individu dalam populasi baik secara
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel".12)

Metode sampel ini penulis pergunakan untuk memper-
oleh data dari siswa mengingat keterbatasan biaya, wak-
tu dan tenaga serta jumlah siswa yang cukup banyak.

2. Metode Pengumpulan Data
2. Metode Observasi
Yaitu studi yang disengaja dan sistematis tentang fe-
nomena sosial dan geJjala-gejala psikis demgan Jjalan
pengamatan dan pencatatan,130atau teknik pengumpulan
data dengan mengadaskan pengamatan dan pencatatan ter-
hadap fenomena-fenomena yang diselidiki.1h)
Dengan metode ini dimaksudkan untuk dapat menjajagi
dan memperolehdata tentang situasi kegiatan belaJjar
mengajar di MAN Laboratorium, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan mutu pengajaran mata pelajaran

agidah-akhlak.

11)1pid., hal. 75
12)1p44.

13)Kartini Kartono, Pengantar Methodologi Research
Sosial, Bandung :'(t.p)}'7980?£E§T.'fzé '

%) Ipi4.
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Sekaligus penggunaan metode ini berfungsi untuk menge-
cek akan kebenaran informasi yang telah diperoleh se-
belumnya.

Metode Interview

Yaitu segala kegiatan mengumpulkan data dengan Jjalan
melakukan tanya Jjawab lisan dengan siapa saja yang di-
kehendaki.'?’

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data
atau informasi yang berkaitan dengan upaya-upaya Madra-
sah daiam menyelenggarakan proses pendidikan dan penga-
jaran, sarana dan prasarana serta masalah-masalah lain-

nya yang berkaitan dengan gambaran umum madrasah.

c. Metode Angket

Yaitu pengumpulan datayang dilakukan dengan membe-
rikan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden atau metode angket adalah sebuah daftar
yangharus diajukan kepada responden dimana untuk
masing-masing pertanyaan itu telah disediakan Jja-
wabannya, untuk dipilih mana yang sesual dengan
pendapat atau keyakinan dan atau disediakan ruang
isian, untuk diisi dengan Jjawaban atau keteran
yang dianggap paling sesual dengan responden. 1 )

Tujuan pemakaian metode angket ini adalah untuk dapat
memperoleh data khusus yang berkaitan dengan tanggapan
siswa MAN Laboratorium terhadap mata pelajaran agidah=-
akhlak., Dalam hal ini penulis memberikan angket atau
daftar pertanyaan secara langsung pada siswa atau sam-

pelagar diisi atau dijawab sesual dengan petunjuk,

15}
. Ibid,

16) . .
_ risno Hadi, op cit, hal. 159
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d. Metode Dokumentasi

Metode ini dipakai untuk mencari data mengenai hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-

buku, surat kabar, notulen rapat, leger dan sebagai-

nya.17)

Metode ini penulis pergunakan untuk mengumpulkan data

tentang gambaran umum madrasah dan dokumen-dokumen

lain yang mendudkung ataw yang ada hubungennya dengan

pokok permasalahan.

e. Metode Analisa Data

1. Analisa Kwalitatif Diskriptif
Oleh karena data yang dipeoleh merupakan data yang
bersifat bukan angka-angka, maka perlu kiranya pe-
nulis menganalisa dengan memakai kata-kata atau
kalimat sesual dengan kategori masalah yang ada.
Adapun metode analisa yang penulis pergunakan ada-
1ah metode Diskriptif Analisis Non Statistik deng-
an cara berfikir deduktif dam induktif.

2., Metode Analisa Statistik Diskriptif
Yaitu suatu analisa data dengan menggunakan atau
menggambarksn data dalam suatu bentuk angka-angka
secara sederhana. Dalam hal ini penulis hanya akan.
menyajikan data angka itu dalam suatu tabel distri

busi frekuensi, dengan mencari angka prosentase.

1D quharsini Arikunto, op. cit,, hal. 188
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Sedangkan rumus yang penulis pergunakan dalam analisa sta=-
tistik diskriptif adalah :

p - L_ x 100%
= N

Keterangan :
f : frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya
individu)

P : angka prosentase.18)

G. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam skripsi ini penulis akan menguraikan étau menge-
mukakan bahan rujukan yang dijadikan sebagai tinjauan pusta-
ka khususnya yang ada hubungannya dengan pokok-pokok masalah.
dalam penulisan skripsi, disamping yang akan mendasari ter-
hadasp uraian atau penjelasan selanjutnya yang ada pada bab-
bab berikutnya.
A. Sekitar Proses Belajar Mengajar

1. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian

proses belajar mengaJjar terlebih dahulu akan menjelas-
kan pengertian dari belajar itu sendiri, yang mana
oleh para ahli pendidik berbeda pendapat dalam memberi
kan pengertian tersebut meskipun pada akhirnya Jjuga

intinya sama.

18) pnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta:
CV. Rajawali, 1987, hal, 40
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Adapun pendapat-pendapat para ahli dapat penulis ke-
mukakan sebagai berikut :
Menurut Prof. Dr. Nasution, M.A, memberikan pengertian be-
lajar adalah :

1). perubahan-perubahan dalam sistem urat saraf.

2). penambahan pengetahuan.

3). sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan
latihan. 1Y)

Sedangkan menurut Hilgart mengatakan :

Belajar adalah proses yang melahirkan atau merubahn
suatu Kegilatan melalul Jalan latihan (apakah dalam
laboratorium atau datam itingkungan alamian, yang ai-
pedakan dari perubahan-perubanan olen iaktor-Iaktor
yang tidak masuk latihan, misainya peruopahan Karena o)
Dapuk etau minum ganja bukan termasuk hasil pelajar.< ’

Kemudian pengertian belajar yang lain adalah :

1). memodifikasikan atau memperteguh kelakusn melalui
pengalaman.

2), suatu proses perubahan tingkah laku individu me-
lalui interaksi dengan lingkungan.

3). belajar dalam arti yang luas adalah proses peru-
bahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap
atau mengenal sikap dan nilai-nilai pengetahuan
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
bidang atau lebih luas lagi, dalam berbagai aspek
kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.

4), belajar itu selalu menunjukksn suatu proses peru-
bahan prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan
pengalaman tertentu. 21)

Dari ketiga pengertian tersebut diatas, maka perulis
dapat mengambil suatu pengertian bahwa belajar adalah pe-
nambahan pengetahuan dengan jalan pengalaman dan latihan

19)5. Nasution, Didaktik Asas-asas lengajar, bandung :
(t.p), 1986, hal. 38 =39

20)1pid., hal. 39

21)A. Tabrani Rusyan, dkk., Pendeketan dalam Froses
Belajar Mengajar, bBandung : CV. KRemadja hkarya, 39, hal,
s i
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yang menunjukkan proses perubahan tingkah laku. Tentu
saja dalam hal ini adalah tingkah laku yang positif,
misalnya dari tidak bisa membaca dan menulis menjadi
bisa membaca dan menulis.

Setelah mengetahui pengertian tentang belajar,
maka penulis disini Jjuga akan menguraikan tentang pe-
ngertian mengajar. Dan untuk lebih jelasnya maka pe-
nulis akan menguraikan pendapat dari para ahli tensang
definisi dari mengajar,. antara lain :

Menurut Prof. Dr. Nasution, M.A, mengajar adalah :

a. menanamkan pengetahuan pada anak didik.

b. menyampaikan kebudayaan pada anak &idik.

c. suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan-
nya dengan anak sehingga terjadi proses be-
lajar. 22)

Sedangkan menurut Drs, A, Tabrani Rusyan, dkk., ber-
pendapat bahwa mengajar adalah :

a. proses yang kompleks, tidak hanya sekedar me-
nyampaikan informasi dari guru kepada siswa.
Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus di
lakukan, terutama bila diinginken hasil yang
yang lebih baik pada seluruh siswa.

b. segala upaya yang disengaja dalam rangka mem-
berikan kemungkinan bagi siswa untuk terjadi-
nya proses belajar mengajar sesuai dengan tu-
juan yang telah dirumuskan. Sesaran akhir da-
ri proses pengajaran adalah siswa belajar. 23)

Berdasarkan dari dua pendapat tersebut diatas,

maka jélaslah bahwa antara belajar dan mengaJjar meru-
pakan dua hal yang harus berjalan seiring, sebab pada
intinya belajar mengajar adalah untuk mencapail suatu

tujuan.

22)g, Nasution, op. cit., hal. 8
23)A. Tabrani Rusyan, op. cit., hal. 26
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Setelah penulis menguraikan tentang pengertian bela-
jar dan pengertian mengajar, maka penulis akan menguraikan
tentang pengertian proses belajar mengajar menurut para
ahli.

Adapun menurut Drs. Abd. Gafur M. Sc, berpendapat :

Proses belajar mengajar mengandung pengertian adanya

kegiatan dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas

mengajar di satu pihak, dan warga belajar di lain pi-

halk yang melaksanakan kegiatan belajar. 23)

Sedangkan menurut A. Tabrani Rusyan berpendapat bahwa :
Belajar mengaJjar adalah suatu proses yang rumit karena
tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi me-
libatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus
dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang
lebih baik. 24)

Dari kedua pendapat diatas penulis dapat mengambil
suatu pengertian bahwa belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Balajar
menunjuk kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai
yang menerima pelajaran (anak didik), sedangkan mengajar
menunjuk kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru.
Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi antara
guru dan anak didik pada saat pengajaran tujuan untuk men-
capal tujuan agar mendapatkan hasil yang baik.

Sedangkan menurut Kurikulum Madrasah Aliyah (MA) dalam
Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar yang dimaksud
dengan proses belajar mengajar adalah :

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan
antar sesama siswa dalam proses pembelajaran. Pengertian

23)Abd. Gafur, Desain Instruksional, Solo : Tiga Serang-

kai, 1989, hal. 5
2A)A. Tabrani, op. cit., hal. 1




(v

interakg} mengandung unsur saling memberi dan mene-
rima, 2

2. Cara Merumuskan Program Pengajaran §§§tggg Pelgjgggg)

Merumuskan program pengajaran didalam proses belajar
mengajar adalah merupakan hal yang sangat penting karena
dengan adanya rumusan yang Jjelas maka akan memudahkan di-
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang akan di-
laksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Adapun contoh program satuan pengajaran (satuan pela-
jaran) adalah :

PROGRAM SATUAN PELAJARAN
NOI‘&OR : a8 80P s e

Mata Pelajaran s s PRI v v YT AR ¢ ¢ 6 o 8 R e
PB oS SIS RERSRaRs A THE olt v 5 s 6 eia s @ beEeiaEe s & 8
Satuan Pendidikan TR T Y AR I T I
Ke:l.as t e B e SR E s EEREREEEEEEERES ss s s s s s e
CaturWlan :'-.oonocoo-loo-oo-oooo-.oocoo'ctt.t.
Waktu SewesanseeKBLL DEPEEHUSN 8 oswsws sese

ceees.sJjam pelajaran)
I. Tujuan Pembelajaran
(dikutip dari tujuan pokok bahasan pada GBPP)
II. Tujuan Pembelajaran Khusus
A. Pertemuan 1 : 1.1 _ .
1.2
dst
B. Pertemuan 2 : 2.1
i
dst

C, ARt
III. Materi Pelajaran
A. Pertemuan 1 : 1.1
1.2
dst.
B. Pertemuan 2 : 2.1
242

dst.
C. dst.
IV. Kegiatan Belajar MengaJjar
A, Pendekatan yang digunakan adalah e.cecececevsccscnnnse
dengan menerapkan metOde ss e PO SIS LEEREBEISERIIEBEBRERILELDNEDS

25
)Depag RI, loc., cit.
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B. Langkah-langkah

No. | Pertemuan ke | Materi| Kegiatan *uﬁas"tugas
4
K = kelompok
P = perseorangan

V..Alat/sarana dan sumber pembelajaran
A. Alat/Sarana

B. Sumber

VI. Penilaian
A. Prosedur = 1. Penilaian proses belajar
2, Penilaian hasil belajar
B. Alat Penilaian

Terlampir

Mengetahui e d SERPEFEEE B NS
Kepala Sekolzah Guru Mata Pelajaran
Nif’). . " L] I:lig):’-.. ..........

Saran Kepala Sekolzah

26)

Catatan :

1..Tujuan Pembelajaran 27)
Dikutip dari tujuan pokok bahasan pada GBPP,

2. Tujuan Pembelajaran Khusus
Hendaknya dirumuskan dalam bentuk tingkah laku/kemam-
puan siswa yang spesifik (khas) dan operasional yang
dapat dijadiken dasar untuk menetapkan jenis dan per-
syaratan tes yang akan digunakan untuk menilai penca-
paian tujuan yang diinginkan.
Kata kerja yang operasional, misalnya :

memilih menulis menyusun
membedakan meny empurnakan mengukur
menyebutkan menunjukkan men gukur 28)
mengubah memecahkan membandingkan.

26)$pid., hal, 23 - 25

27)1vid., hal. 24

28)pepag RI, Pedoman Proses Belajar Mengajar Madra-
sah Ali (MA), Jakarta : Dirjen Binbaga Islam Proyek

=mbinaan Madrasah Aliyah, 1988/1989, hal. 22
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3, Materi Pelajaran
Mengacu pada Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP). .
4, Kegiatan Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar menunjang pembelajaran aktif
dan mengacu pada Analisis Materi Pelajaran (AMP). 28)
5. Sumber Belajar
a. Buku-buku Pelajaran.
b. Media (surat kabar, majalah, foto, gambar, kaset,
dan media lainnya).
c. Lingkungan (sosial budaya dan alam).
d. Musium.
e. Perpustakaan. 29)
6. Penilaian
Penilaian proses belajar dilakukan selama proses be-
lzjar mengajar dengan mengacu pada tujuan yang hen-
dak dicapai. 30)

3. Langksh-langkah Pelaksanaan Program Pengajaran (Satuan Pe-

lajaran)
Adapun langkah-langkah pelaksanaan’prograim pengajaran

menurut Kurikulum Madrasah Aliyah (MA) tahun 1994, adalah :

a). Menelach isi GBPP, penjabaran materi, dan penyesuai-
an pendekatan, metode dan sarana dalam proses bela-
jar mengajar serta alokasi waktu (kegiatan ini di-
sebut Analisis Materi Pelajaran).

b;. Menyusun program tahunan dan cawu.

¢). Menyusun persiapan mengajar dengan mencantumkan
komponen-komponen sekurang-kurangnya :
1). Tujuan
2). Materi
%3). Proses Belajar Mengajar
4). Penilaian

d;. Melaksanaken proses belajar mengajar.

e). Melaksanakan penilaian. 31)

B, Mata Pelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Aqidah akhlak merupakan dua buah kata yang digabungkan
yaithiaqidah dan akhlak, yang masing-masing kata mempunyail

_Es)Depag RI, op. cit., hal. 23
29)Ipid., hal. 36
30)1bid., hal. 25
3')1bid., hal. 5
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arti tersendiri. Untuk memperjelas pengertian tersebut
penulis akan menguraikan secara umum tentang
a. Aqidah
Menurut Hasan Al Banna, aqidah adalah beberapa
perkara yang wajib diyakini kebenarannya yang bisa
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadilan keyakinan
yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-ragu-

an_s?)

Sedangkan Drs. M. Noor Matdawam memberikan de-

finisi agqidah sebagai berikut :

suatu perkara yang wajib dibenarkan (dipercayai)

oleh hati, @engan penuh kemantapan/keyakinan da-

lam kalbu (jiwa), sehingga terhindar dari kera-
gu-raguan. Agidah ini pula dapat diidentikkan
dengan iman %kepercayaan).BB)

Dari kedua pendapat diatas dapat diambil suatu
pengertian bahwa mempercayai sesuatu yang pasti ada,
yang mana keberadaannya itu tidak harus dibuktikan
dengan penglihatan tetapi banyak dengan hati dalam
mempercayainya, sehingga kalbu (Jiwa) itu menjadi te-
nang, tentram dan jauh dari sesuatu yang meragukan.
Jadi agidah disini lebih menekankan peran hati dalam
mempercayainya.

b. Akhlak
Menurut Ismail, akhlak adalah kehendak jiwa ma-

nusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena

32)Yunahar Ilyas, Kulish Agidah Islam, Yogyakar~
ta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan lslam (LPPI),
1992, hal. 1

53)M. Noor Matdawam, Agidah dan Ilmu Pengetahuan
Dplam Lintasen Sejarah Dinamika Budaya, Yogyakarta :
E%na Karier E?SEI%, 1992, hal. 1
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kebiasaan tanpa memerlukan pikiran terlebih dahulu.Bh)

Kemudian menurut Al Ghazali, akhlak adalah ungkapan
tentang sikap Jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mu-
dah dan tidak memerlukan pertimbangan/pikiran (lebih da-
hulu).35)

Sedangkan menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, akhlak ada-
lah menangnya keinginan manusia dengan langsung berturut
turut artinya keinginan itu bila dibiasakan sesuatu, ma-
ke kebiasaan ith dinatakan Akniak.3%)

Dari ketiga definisi tersebut dapat ditarik suatu
pengertian bahwa suatu perbuatan yang dilakukan berulang-
kali sehingga menjadi adat kebiasaan dan perbuatan itu
dilakukan dengan kesadaran Jjiwa, bukan karena paksaan
atau dengan tanpa coba-coba itu dinamakan akhlak.

Setelah melihat pengertian agqidah dan akhlak seperti
tersebut diatas, maka pengertian aqidah akhlak dalam
kontek mata pelajaran aqidah akhlak yang diajarkan di Ma-
drasah Aliyah (MA) adalah salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah (MA) sebagai
Sekolah Menengzh Umum (SMU) yang berciri khas agama Is-

1am.37)

) lemail Thaib, Risalah Akhlak, Yogyakarta : CV.
Bina Usaha, 1992, hal. 2

35)pepag RI, Agideh AKhlak Untuk Nadraseh Aliyah
Kelas I5 Jakarta : rjen ga lslam, , hal,

% Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak), alih bahasa :
Farid Ma'ruf, Jakarta : n ng, 1977, hal. ¢7Z

37)Depag RI; locs cit.
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. Tujuan Pengajaran Agidah A¥hlak

Tujuan didalam proses belajar mengajar merupakan
salah satu faktor sentral, tujuan merupakan acuan pokok
dalam pelaksanaan belajar mengajar. Tanpa mempunyai tu-
juan yang pasti proses belajar mengajar tidak mempunyai
arah kemana akan melangkah, ibarat orang berjalan tanpa
mengerti arah tujuannya. Kaitannya dalam hal ini maka
maka pengajaran agidah akhlak mempunyai tujuan, yaitu :

1). Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan
kevakinan yang benar terhadap hal-hal yang ha-
rus diimani sehingga keyakinan itu tercermin
dalem sikap dan tingkah laku sehari-hari agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa ke-
pada Allah SWT.

2). Siswa memiliki pengetahuan, penhayatan dan ke-
mauan yang kuat untuk mengamalkan askhlak yang
baik dan meninggalkan akhlak yang buruk, baik
dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya
sendiri, dengan sesama manusia maupun dengan
lingkungan sehingga menjadi manusia yang ber-
akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasya-
rakat, berbangsa dan bernegara. 38)

lateri Pelajaran Aqidah Akhlak
Materi pelajaran agidah akhlak secara keseluruhan

telah ditetapkan dalam Garis-garis Besar Program Penga-
jaran (GBPP), dan penetapannyapun harus disesuaikan
dengan alokasi waktu yang ada.
Adapun materi pelajaran aqidah akhlak untuk ting-
kat Madrasah Aliyah (MA) secara garis besar, meliputi :
1) Aqidah Islam, meliputi : pengertian aqidah Islam,

) 1pid., hal. 1
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keitimewaan agidah Islam, hubungan agqidah Islam
dengan akhlak, beberapa paham dan aliran dalam la-
pangan aqidah Islam.

o) Akhlak, pengertian akhlak, sumber dan tujuan akhlak
- pengertian mengenai kewaJiban manusia.

3) Akhlak yang terpuji, meliputi : adab bergaul dalem

masyarakat.

L) Beberapa kisah orang yang disebutkan dalam Al Qur'an:
mel%puti kisah orang-orang yang disebutkan dalam Al
Cur'an.

Sifat-sifat Terpuji.

Sifat-sifat Tercela.

Rukun Iman meliputi : iman kepada Allah, Malaikat-
malaikat, Kitab-kitab, Rasul-rasul, Hari Akherat,
serta Cadha dan Qadar. 39)

=] O\

Sedangkan perincian materi selengkapnya terlampir.

Dari materi tersebut diatas, dalam operasionalnya dija-
barkan kedalam beberapa pokok bahasan dan diberikan kepada
kelas I sampai kelas III, dengan urutan dan penyebarannya
secara terpadu antara aspek agidah dan akhlak. Artinya mulai
kelas I sampai kelas IIT selalu diberl materi aqidah akhlak,

L, Metode lMengejar

Pengertian metode mengajar adalah :

suatu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk menya-

jikan suatu materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan

pelajaran tersebut, baik tujuan Jjangka pendek (tujuan
khusug) maupun Jjangka panjang (tujuan umum) : dimana

murid-murid dapat merasa wudah menerima/mengerti pela-
jaran tersebut sehingga tidak terlalu memusingkan (mem

berati) fikiran mereka, den murid-murid menerima pela-
jaran tersebut dengan lega, senang, optimis dan penuh
minat ; tentunya kegiatan guru dalam hal ini adalah
berdasarkan prinsip-prinsip ilmu jiwa, pendidikan, so-
siologi dsb. 140)

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang perlu diper-

hatikan didalam mengajar adalah bagaimana caranya ia mampu

39 1bid., hel. 5 - 8
ho)Tayar Yusuf, loc. ctt.



menerapkan metode yang ada dan sesuai dengan materi serta
cocok dengan keadaan anak didik.

Maka dalam hal ini hendaknya perlu diperhatikan prin-
sip-prinsip yang ada didalam mengajar, agar nantinya anak
didik dapat dengan mudah memahami apa yang disampaikan.
Adapun prinsip-prinsip tersebut, adalah :

individualitas, kenenasan, peranan lingkungan, globa-

lisasi, pusat minat, aktivitas, motivasi, pengajaran

berupa, peangajaran berkorelasi, konsentrasi dan in-

tegrasi. 41
Selanjutnya Abdurrahman Saleh mengatakan bahwa :

Metode mengajar di negara manapun selalu berubah me-

ngikuti perubahan bentuk dan cita-cita masyarakat dan

haruslah selalu diinsyafi bahwa Ccara mengajar yang
tidak baik tidak hanya berarti membuan -buang tenaga

percuma, tapi juga merusak jiwa anak., 42)

Dalam proses belajar mengajar, metode merupakan faktor
yang tidak boleh diabaikan karena ikut menentukan sukses
tidaknya dalam mencapai tujuan pelajaran itu sendiri. Hubu-
ngan antara metode dengan tujuan boleh dikata merupakan hu-
bungan sebab akibat, artinya jika metode mengaJjar yang di-
gunakan oleh guru itu tepat dan baik, maka akibatnya tujuan
yang telah dirumuskan besar kemungkinan dapat dicapai.

Dalam dunia pendidikan metode mengajar itu banyak seka-
1i. Hel ini disebabkan karena tidak terlepas dari keinginan
manusia untuk menyukseskan misi yang dijalankannya dengan

prinsip efektif dan efisien.

M)Pr-c:yek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, Metodik
Khusus Pengajaran Agama, Jakarta : IAIN, 1991, haXl. 91
LD P T—— Saleh, Didaktik Pendidikan A Di SD,

Bandung : Pelajar, 1969, hal, 105
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Adapun metode belajar mengajar menurut Kurikulum' Ma-
drasah Aliyah™ (MA) 1994, dalam:petunjuk pelaksanaan proses
belajar mengajar antara lain :

a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau pe-
genyajian materi melalui penuturan dan penerapan
{san oleh guru kepada siswa.Agar siswa aktif dalam
proses belajar mengajar yang menggunakan metode
ceramah, maka siswa perlu dilatih mengembangkan ke-
trampilen berfikir untuk memahami suatu proses de-
ngan cara mengajukan pertanyaan, memberikan tangga-
pan, dan mencatat penalarannya secara sistematis.

Metode ini yang paling banyak digunakan guru, dengan

berhagei alasan, tetapi juga metode yang paling ba-

nyak dikritik. Salah satu kelemahannya adalah pada
guru yang menggunakan metode untuk mencapai hampir
semua tujuan.

Metode ceramah terdapat dalam berbagai bentuk :

1) Ceramah yeng berorientasi kepada masalah.
Ceramah jenis ini dimulai dengan penyajian suatu
masalah dan diakhiri dengan pemecahan masalah.

2) Ceramah yang membahas materi pengetahuan terten-
tu (body of knoledge)

%) Ceramah yang dimulai dengan paparan dari suatu
sudut pandang tertentu, kemudian beralih ke su-
dut pandang lain. Ceramah akan menjadi metode
yang sangat efektif apabila pembicara/guru ada-
1ah seorang komunikator yang sangat baik.

Di samping itu, penggunaan metode ceramah sebaik
nya disertal juga dengan metode-metode lain se-
suai kebutuhan, dan media komunikasi (OHP, alat
peraga) .
b. Metode tanya Jawab
Metode tanya Jjawab adalah suatu cara mengaJjar atau
penyajian materi melalui pengajuan pertanyaan-perta-
nyaan yang mengarahkan siswa memahami materi terse-
but.

Metode tanya Jawab akan menjadi metode yang efektif

bila :

1. materinya menarik dan menantang, serta memiliki

aplikasi yang tinggi. _

2o gertanyaannya bervariasi, meliputi pertanyaan ter-
utup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu ke-

mungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan de-
ngan banyak kemungkinan jawaban) .

3, jawaban pertanyaan itu diperoleh dari menyempurna-
kan Jjawaban-jawaban siswa.

L. dilakukan dengan teknik bertanya yang baik.

{. o "*‘—‘7

—— |
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Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mengajar atau penya-
jian materi melalui pengajuan masalah yang pemecahan-
nya sangat terbuka.
Diskusi dapat dilakukan secara kelompok atau klasikal.
Suatw diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila
diskusi melibatkan semua anggota diskusi dan mengha-
silkan suatu pemecahan masalah.
Langkah-langkah pelaksanaan diskusi :
1. Persiapan
Yang perlu disiapkan adalah topik diskusi/materi
permasalahan, tujuan diskusi, mekanisme diskusi,
atau tata cara/tata krama diskusi.
2. Pelaksanaan
Pemimpin diskusi merupakan dinding pemantul, penga-
tur arus lalu lintas diskusi, dan menguasal suasana
diskusi.
Anggota menggunakan hak dan kewajiban untuk memba=-
has, tertanya, memberi saran, dan pemikiran.
3. Penutup
Pemimpin diskusi menyimpulkan hasil diskusi.
Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas . adalah cara mengajar atau pe-
nyajian materi melalui penugasan siswa untuk melaku-
kan suatu pekerjaan.
1) Jenis pemberian tugas dapat secara individual atau
kelompok.
Dalam pemberian tugas untuk tiap siswa atau kelom=
pok dapat sama dan dapat pula berbeda.
2) Agar pemberian tugas dapat menunjang siswa aktif
hendaknya @
a; Tugas harus bisa dikerja.
b) Dilakukan tindak lanjut hasil penu§asan berupa
presentasi oleh siswa dari satu kelompok
%an ditanggapi oleh siswa dari kelompok yang
ain.
¢) Kesimpulan (hasil)
Percobaan/eksperimen
1) Percobaan dapat dilakukan melalui kegiatan indi-

" vidual atau kelompok. Hal ini tergantung dari tu-
juan dan makna percobaan atau jumlah alat yang
tel‘sedia.

Percobaan ini dapat dilakukan dengan demonstrasi,
bila alat yang tersedia hanya satu atau dua pe-
rangkat saja.

2) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam percobaan
adalah :
a) pemberian tentang resiko yaitu mungkin terjadi

sehingga perlu pengamaneil.

materi percobaan, tujuan daun caranya.

lembar kerJja percobaan.

peralatan dan bahan yang perlu disiapkan.

pelaksanaan percobaal.

penulisan laporan hasil

diskusi kelas

menarik kesimpulan.

SR -h0 0T



g. Metode Karya wisata
Pelaksanaan metode ini membutuhkan waktu cukup lama,
sehingga biasanyz’ dilakukan pada wzktu khusus (misal
nya saat liburan)
Langkah-langkah pelaksanaan :
Dapat dilakukan secara perorangan atau kelompok de-
ngan bertahap :
a) Persiapan
b) Pelaksanaan
¢) Penyusunan laporan
d) Presentasi hasil melalui diskusi kelompok atau
kelas.
e) Menarik kesimpulan.
h. Bermain Peran dan Sosiodrama
1) Bermain peran

Peran dilakukan oleh siswa dalam rangka menghaya-

ti materi yang sedang dipelajari.Dengan bermain

peran siswa dapat mengembangkan imajinasi dan
penghayatan atas perantokoh yang dilakukannya.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelak-

sanaan metode bermain peran :

a) topik/materi yang diperankan

b) penentuan pelaku?pemeran

c) lembar kerja

d) latihan dialog atau peragaan

e) pelaksanaan,

2) Sosiodrama

Perbedaannya dengan bermain peran :

a) Tema lebih luas dan perlu lakon/skenario secara
garis besar,

b) Pameran dipersiapkan lebih matang §latihan) dan
sering dengan peralatan khusus (pakaian; make
up, ruangan/tata ruang)

c) Waktu yang diperlukan relatif lebih panjang.

i. Metode demonstrasi/peragaan
Metode demonstrasi akan menunjang pembelajaran aktif
bila demonstrasi dilakukan oleh siswa atau sekelom-
pok siswa. Metode demonstrasi dapat dilakukan untuk
percobaan yang alatnya terbatas, untuk seni, olah
raga, atau ketrampilan,
Hal yang perlu diperhatikan :
1) Demonstrasi dilakukan oleh siswa
2) Tujuan demonstrasi harus Jelas
2) Demonstrasi dapat dilakukan bergantian agar masing

masing siswa mengalami. 43)

4) Perlu laporan hasil dan kesimpulan.

Dari sekian banyak metode mengajar, guru dituntut
untuk dapat memilih metode yang tepat. Aadapun faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih metode :
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a. Umur,
Umur murid menentukan 3sekali kecakapan untuk mene-
rima pelajaran, untuk itu harus dipertimbangkan
kamampuan maupun irama perkenbangannya.

b. Keadaan sekitar,
Sekitar memegang peranan penting dalam pendidikan,
maka ini harus diperhatikan pula, termasuk disini
fasilitas yang ada, situasi berlangsungnya proses
belajar mengajar.

c. Sifat bahan pelajaran. :
Tiap-tiap bahan pelajaran mempunyai sifat yang ber-
lainana seperti ilmu pasti berbeda dengan ilmu ba-

Selain ketiga faktor tersebut masih ada faktor lain
yang tidak kalsh pentingnya yaitu faktor tujuan yang hendak
dicapai dan faktor pendidik.

Pada akhir pembahasan mengenai metode ini yang perlu
diperhatikan adalak bagaimana seseorang (guru): itu
berusaha untuk dapat secara tepat menggunakan metode agar
nantinya tidak merugikan anak didik, yang pada akhirnya bu-
kan anak itu dapat menerima ilmu yang dicampaikan oleh guru
akan tetapi Jjustru membuat jiwa anak menjadi rusak.

5. Media Pengajaran
Media' pengajaran (instruksional media) adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai untuk menyampaikan behan pengaja-
ran kepada anak didik. Dapat juga dikatakan : alat yang da-
pat dipakal untuk membantu kelancaran pelaksanaan proses
45)

belajar mengajare.
Adapun nilai atau manfaat media pendidikan adalah :

Eh}Moh. Zein, Metodologi Pengajaran Agama I. II, 111,
Yogyakarta : Sumbangsin Offset, 1990, hal. 1
2 Rob Sudiryo dan Hartono Kasmadi, Media dan AlatPelaja-
ran, Bahan Penataran Guru-guru IPS SMP dan SMA Regiona ma-

rang, Th. 1981/1982, hal. 1
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Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berpikir
oleh karena itu mengurangi"verbalisme".

Memperbesar perhatian siswa.

Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembang-
an belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih
mantap.

Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhs
kan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinou, hal
ini terutama terdapat dalam gambar hidup.

Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian mem-
bantu perkembangan kemampuan berbahasa.

Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah di-
peroleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya
efisiensi yang lebih mendalam serta keragaman yang
banyak dalam belajar. 46

Sedangkan dasar yang dijadikan untuk pertimbangan me-

milih media adalah :

a-

b.

C.

d.

bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya kuliah
tentang media.

merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya
seorang dosen yang sudah terbiasa menggunakan proyek-
tor transparansi.

ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lehih
kongkrit, dan

merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa
dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau - -
gairah belajar siswa.

Jadi dasar pertimbangan memilih suatu media sangatlah
sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai
tujuan yang diinginkan atau tidak. 47

Sedangkan pendekatan yang dipergunakan dalam pemilihan

media pendidikan adalah :

1)

dengan memilih media yang telah tersedia di pasaran
yang dapat dibeli guru dan langsung dapat digunakan
dalam proses pengajaran. Pendekatan ini sudah tentu
membutuhkan banyak biaya untuk membelinya, lagi pula
belum tentu media itu cocok buat penyampaian bahan
pelajaran dan dengan kegiatan belajar yang dilakukan
oleh guru.

*90emar ligmalik, Hedia Pendidiken, Eendung : PT. Citra
Adytia Bakti, 1989, hal. 15-16

47
Rajawali,

Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Jakarta :
1986, hal. 84
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2) memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah di-
rencanakan, khususnya yang berkenaan dengan tujuan
yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan pela-
jaran yang hendak disampaikan. 48)

Media pendidikan menurur Anderson dibagi menjadi :

media audio,

media cetak,

media cetak bersuara,

media proyeksi (visual) diam,
media proyeksi dengan suara,
media visual gerak,

pedia audio visual gerak,
objek,

sumber manusia dan_ lingkungan,
media komputer. 49)

« & & & @+ © & & 8
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Sedangkan pola media pendidikzn, terdiri atas :

1. Bahan-bahan cetakan atau bacaan (suplementary materi-
als). Berupa bahan bacaan seperti buku, komik, koran,
majalah, buletin, folder, pereodikal (berkala), pam-
flet, dan lain-lain., Bahan-bahan ini Jebih mengutama-
kan kegiatan membaca atau penggunaan simbol-simbol
kata dan visual. '

2. Alat-alat audio-visual. Alat-alat yang tergolong ke
dalam kategori ini adalah :

"fa) Media pendidikan tanpa proyeksi, seperti : papan
tulis, papan tempel, papan panel, bagan, diagram,
grafik, poster, kartun, komik, gambar.

(v) Media pendidikan tiga dimensi. Alat-alat yang ter-
golong ke dalam kategori-ini, terdiri model, ben-
da asli, contoh, benda tiruan, diorama, boneka,
topeng, ritatun, rotatun, standar lembarr balik,
peta, globe, pameran, dan museum sekolah.

(¢c) Media pendidiken yang menggunakan teknik atau
masinal. Alat-alat yang tergolong ke dalam kate-
gori ini antara lain, slide dan film strip, film
rekaman, radio, televisi, laboratorium elektronik
perkakas otoinstruktif, ruang kelas otomatis,
sistem interkomunikasi. dan komputer.

3, Sumber-sumber masyarakat. Berupa objek-objek, pening-
calan sejarah, dokumentasi, bahan-bahan, masalah, dan
sebagainya, dari berbagai bideng meliputi daerah,
penduduk, sejarah, jenis kehidupan, mata pencaharian,
industri, perbankan,perdagangan, pemerintahan,kebuda-
yaan dan politik, dan lain-lain. Untuk mempelajari
hal tersebut diperlukan berbagai metode, yakni karya-
wisata, manusia sumber, survei, berkemah, pembilan
sosial, kerja pengalaman, dan lain-lain.

1) P c .
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran, Bandung : PT,
Citra Adytia, 1990, hal, 249 — .

49)Arief S. sadiman, op. cit., hal, 89
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4. Kumpulan benda-benda (material collections). Berupa
benda-benda atau barang-barang yang dibawa dari ma-
syarakat ke sekolalh untuk dipelajari, seperti : po-
tongan kaca, potongan sendok, daun, benih, bibit,
bahan kimia, dan lain-lain.

5, Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh guru.
Meliputi semua contoh kelakuan yang dipertunjukkan
oleh guru sewaktu menga jar, misalnya, dengan tangan,
dengan kaki, gerakan badan, mimik, dan lain-lain.
Peragaan yang tergolong ke dalam kategori ini tak
mungkin kita sebutkan satu persatu karena sangat ba-
nyak macamnya dan sangat bergantung kepada kreasi -
inisiatif pribadi guru sendiri. Tetapi pada pokoknya
jenis media ini hanya dapat dilihat, didengar, dan
ditiru oleh siswa.-

Begitu banyaknya media pendidikan maka yang perlu di-
perhatikan adalah- bagaimana memilih dan -menerap-
kan didalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan dan mendapatkan hasil yang baik.
Sistim Evaluasi
Evaluasi merupakan bagian yang penting dalam proses
belajar mengajar, karena dengan adanya evaluasi yang berke-
sinambungan dan terus menerus akan dapat ditentukan dan di-
ketahui tingkat keberhasilan suatu program sekaligus Jjuga
dapat diukur hasilA-hasil yang dicapai oleh suatu program.
Adapun yang dimaksud dengan evaluasi adalah @
penilaian atau mengetahui hasil usaha guru dalam mem-
berikan sesuatu pelajaran kepada murid-murid, sampai
dimana murid-murid tersebut telah mengerti tentang
pelajaran yang disajikan, seberapa banyak murid-murid
yang memang telah menguasal pelajaran itu dengan baik
atau berapa orang, yang baru ggpya setengah memahami
atau masih kabur sama sekali. ?'/
Dengan Yerdasarkan pengertian diatas maka evaluasi di-

sini merupakan proses untuk mendapatkan informasi yang di-

gunakan untuk menyusun penilaian.

0 Joemar Hamalik, ope cit., hal. 36-37
51)Tayar Yusuf, op. cit., hal. 76
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Evaluasi mempunyai beberapa fungsi antara lain :

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruk-
sional kompehensif yang meliputi aspek pengetahu-

b. Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan be-
rikutnya dimana segi-scgi yang sudah dapat dicapai
lebih ditingkatkan lagi dan segi-segi yang dapat
merugikan sebanyak mungkin dihindari.

c. Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mengukur ke-
berhasilan proses belajar mengajar ; dan bagi .
masyarakat untuk mengetahui berhasil tidaknya pro-
gram-program yang dilaksanakan.

Kemudian fungsi evaluasi juga :

a. Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagail
dasar untuk memperbaiki proses belajar mengaJjar
dan mengandung program remidial bagi murid.

b. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar.

¢. Untuk menempatkan murid dalam situasi belajar me-
ngajar yang tepat.

d. Untuk mengenal latar belakang yang mengalami kesu-
litan belajar. 52)

Alat evaluasi dibedakan menjadi 2, yaitu :

1. Test

Syarat test yang baik adaleh @

a. Test harus valid, artinya test itu harus betul-
betul menilai apa yang seharusnya dinilai.

b. Test harus reliable, dapat dipercayai, yaitu
memberi dengan teliti keterangan tentang kesang-
gupan anak yang sesungguhnya.

c. Test harus obyektif artinya nasil test anak ha-
rus sama meskipun diperiksa oleh lebih dari se-
orange.

d. Test harus diagnotis artinya memberi petunjuk
tentang kemajuan atau kekurangan anak. 53)

Sedangkan Jenis test terdiri dari 3 bentuk, yaitu :
a. Test lisan,

c. Test tindakan.

Jenis test tersebut biasanya digynakan untuk meni-

lai isi proses belajar mengejar.

52) 5. Tabrani Rusyan, op. cit., hal. 210
e

’3)8. Nasution, op. cit., hal. 169-171
5&)A. Tabrani Rusyan, op. cit., hal. 216
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2. Nontes

Jenis nontes ini lebih sesuaiuntuk menilai aspek-

aspek tingkah laku, Jenisnya antara lain :

a. Observasi yaitu pengamatan pada tingkah laku
pada situasi tertentu,

b, Wawancara yaitu berkomunikasi langsung antara
yang mewawancara dengan yang diwawancara.

Cc. Studi kasus yaitu mempelajari individu dalam
pereode tertentu secara terus menerus untuk
melihat perkembangannya.

d. Skala penilaian yaitu salah satu alat penilai=-
an yang mempergungkan skala yang telah disusun
dari ujung yang negatif sampai kepada ujung
yang positif sehinggs pada skala tersebut si
penilai tinggal membubuhi tanda cek saja.

e. Chek list, sebenarnya hampir menyerupai skala
penilaian, hanya pada skala ini tidak perlu di-
susun kriteria dari negatif sampai yang positif
tetapi bukan dengan kemungkinan-kemungkinan Ja-
waban yang.akan diminta dari yang dievaluasi.,

f. Inventory, yaitu pertanyaan dimana yang-ditanya
tinggal memilih jawaban diantara setuju, kurang
setuju,: dan tidak setuju. 55)

Sedangkan jenis-jenis evaluasi yang sering dipegunakan
didalam proses belajar mengajar adalah :

1. evaluasi sumatif, yaitu untuk menentukan angka ke-
majuan hasil belajar para siswa.

2. evaluasi menempatkan para siswa dalam situasi be-
lajar mengaJjar yang serasi.

3. evaluasi diagnostik, yaitu untuk membantu para siswa

mengatasi kesulitan-kesulita helajar yang mereka

hadapi.

4, penigaian formatif, yaitu berfungsi untuk memperba-
iki proses belajar mengajar.56)

Adapun cara pemberian nilai ada dua cara, yaitu :

a., Cara kuantitatif, yaitu penyajian hasil penilaian
dengan menggunakan an§ka dengan berpegan? pada ren-
tangan angka 1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh)

b. Cara kualitatif, yaitu penyajian hasil penilaian
dengan menggunakan bentuk pernyataan verbal, misal-
nya baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang
baik. ;

Cara yang sering digunakan dalam kegiatan penilaian

dan penyajian di raport (laporan pendidikan) adalah

cara kuantitatif menggunakan bilangan bulat. Mengingat
tujuan pendidikan nasicnal, selain aspek pengetahuan

EE?A. Tabrani Rusyan, op. cit., hal. 217
%)0emar Hamalik, op, cit., hal. 89
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perlu diberikan perhatian yang cukup pada penilaian
aspek-aspek lain di samping aspek pengetahuan dan

ketrampilan yang penilaiannya menggunakan cara kua-
lita%%ﬁ. Hendaknya guru dibiasakan menggunakan. cara

ini.

Jedangkan cara perhitungan nilai rapor (NR) adalah

sebagai berikut :

Nilai rapor diperoleh dengan menggunakan rumus :
NH + 2 NU
e

Nilai Rata-rata Ulangan Harian (belum dibulatkan)
NU = Nilai Ulangan Umum (belum dibulatkan)

NR = Nilai Rapor (dalam bilangan bulat)

Pembulatan nilai dilakukan hanya untuk satu digit di-
belakang koma. Nilai antara O sampai 4 dibelakang koma
dibulatkan ke bawah sementara 5 sampai dengan 9 dibu-
latkan ke atas. 58)

NH

nmnun

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan memahami skripsi ini, penulis bagi

menjadi empat bab. Dan pada masing-masing bab masih penulis

bagi lagi menjadi beberapa sub. bab. Selanjutnya mengenai

sistematikanya dapat dilihat dalam uraian berikut :

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian besar, yaitu :
1. Bagian Formalitas

Pada bagian ini berisi tentang halaman judul, nota dinas,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar
isi dan daftar tabel.

Bagian Isi

Pada bagian ini terdiri dari empat bab, yaitu :

57)pepag RI, Kurikulum Madrasah Aliyeh EMAZ Petungjuk
Pelaksanaan Penilaiam, Jakarta : DirJen Binbaga Islam, 1994,

hal. 8
58)1bid., hal. 11
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a. Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang penegasan istilah, latar be-
lakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tin-
jauan pustaka dan sistematika pembahasan.

b. 3ab II. Gambaran Umum MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang meliputi tentang
letak geografis, sejarah dan tujuan berdirinya, struktur
organisasi, keadaan guru mata pelajaran aqidah akhlak,
serta sarana dan prasarana.

c. Bab III. Proses Belajar MengaJjar Mata Pelajaran Aqgidah
Akhlak Di MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berisikan tentang perumusan
program pengaJjaran mata pelajaran (satuan pelajaran), pe-
laksanaan program pe?gajaran mata pelajaran agidah akhlak
ditinjau dari segi materi pelajaran, metode mengajar dan

evaluasi pelajaran, serta problematika dan pemecahannya
dalam proses belajar mengajar, dan hasil belajar yang
dicapai siswa dalam mata pelajaran aqidah akhlak.

d. Bab IV. Penutup, yang memuat tentang kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup.

3, Bagian Refereusi, yang berisi tentang daftar kepustakaan,
lampiran-lampiran yang terdiri dari pedoman wawancara, ma-
teri pelajaran agidah akhlak, angket, hasil engket, surat
perijinan, daftar ralat, denah MAN Laboratorium, dan ditu-

tup dengan biodata penulis.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisa data-

data yang ada dengan mendasarkan pada rumusan masalah,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses belajar mengajar aqidah akhlak di MAN Labora-

torium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga ditinjau

dari segi :

2e

C.

Materi Pelajaran

Materi pelajaran agidah akhlak yang telah disampai-
kan oleh guru aqidah akhlak di MAN Laboratorium ra-
kultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta te-
lah sesuai dengan kurikulum dan GBPP (Garis-garis
Besar Program Pengajaran) mata pelajaran agidah akh-
lak yang terbaru yaitu kurikulum 1994,

Metode Mengajar

Metode mengajar yang digunakan oleh guru agidah
akhlak di MAN Laboratorium sudah sesuai dengan ma-
teri yang diajarkan yaitu metode ceramah, tanya
Jawab, diskusi dan metode pemberian tugas serta me-
tode keteladanan.

Evaluasi Pelajaran

Evaluasi yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak di
MAN Laboratorium adalah :
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1). Evaluasi harian (ulangan harian).

2). Evaluasi Formatif.

%)« Sumetif,

4), Diagnostik (yaitu untuk memperbaiki anak yang nilai-

nya kurang).

5)., UUB (Ulangan Umum Bersama).

Problem yang terdavat dalam proses belajar mengajar mata

pelajaran aqgqidah akhlak :

a. Buku-buku yang kurang terutama buku yang sesuai dengan
kurikulum (buku paket).

b. Sering pergantian mata pelajaran yang dipegang, secang-
kan Jjam mata pelajaran agidah akhlak hanya sedikit.

c. Adanya warung di sekolah yang agak bebas sehingga me-
mungkinkan siswa yang berkeinginan bolos/terlambat bisa
lewat warung.

Sedangkan cara menanggulanginya adalah :

a. Mencari buku-buku lain yang materinya ada kaitannya
dengan kurikulum untuk dirangkum dan diberikan kepada
Siswae.

b. Harus kerja keras untuk mendalami materi tersebut.

c. Selalu mengontrol ke warung yang berada di lokasi se-
kitar sekolah.

Prestasi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah

akhlak di MAN Laboratorium yang dicapai adalah lebih dari

cukup dengan nilai rata-rata 7,24.
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B. SARAN=-SARAN
Berdasarkan beberapa urian, analisa dan kesimpulan
sebagaimana tersebut diatas, maka perlu kirenye penulis
untuk menyampaikan beberapa saran sebagai usaha untuk
meningkatkan kwalitas pendidikan aqidah akhlak di MAN

Laboratorium .

Adapun sumbang saran yang akan penulis kemukakan
adalah sebagai berikut :

1. Dalam usaha mendidik para siswa MAN Laboratorium agar
tumbuh dan berkembang menjadi insan-insan yang mulia,
berkepribadian baik.serta kuat keyakinan beragamanya
yang pada akhirnya mereka akan selalu berbuat, bertu-
tur kata dan bersikap yang baik sesuai dengan ajaran
agama lIslam hendaknya ada kerjasama yang baik antara
pihak sekolah dengan orang tua wali murid sehingga
turut serta bertanggung jawab terhadap perkembangan
pribadi siswa.

2. Berusaha meningkatkan kwalitas guru dengan'mengikut
sertakan guru-guru agidah akhlak dalam penataran atau
seminar-seminar, terutama yang berkaitan dengan penga-
Jaran mata pelajaran aqidah akhlak.

3. Hendaknya mengusahakan terpenuhinya fasilitas-fasili-
tas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar aqi-
dah akhlak khususnya seperti buku paket.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah
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memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa dida-
lam penulisan skripsi ini banyak terdapat kekurangan dan
kekhilafan yang semuanya itu berasal dari penulis yang
masih memerlukan bimbingan. Untuk itu sumbang saran dan
kritik yang membangun sangat penulis harapkan dari pemba-
ca skripsi ini demi perbaikannya.

Akhirnya semoga skripsi ini dapat berguna bagi penu-
lis khususnya dan bagi para pembaca serta bagi perkembang
an dan kemajuan pengajaran aqidah akhlak di AN Laborato-
rium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan halijaga Yogyakarta.

Amin.

Yogyakarta, 20 Juli 1995
Penul

Rubiyem
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